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MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN  MUTU 
PEMBELAJARAN DI SMP ISLAM TERPADU  DARUL FIKRI BAWEN 




Penelitian ini memaparkan tentang manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen 
dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017. Penelitian ini 
memiliki tujuan utamanya untuk mendapatkan informasi yang valid tentang: 
1) mengetahui manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 
Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017, 2) mengetahui faktor pendukung 
dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 
Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017. 
Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif, yakni 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dan penelitian yang diperlukan agar dapat diamati yang 
dilakukan dalam kehidupan yang nyata dan sebenarnya. Sedangkan 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
serta validitas data. Sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
selaku manajer sekolah dan guru. Proses penyajian data dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan diskriptif naturalistik, yakni memaparkan berbagai 
kondisi obyektif yang ditemukan dilapangan tentang berbagai hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di SMP.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; 1) Manajemen 
kepala SMP IT Darul Fikri Bawen dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
yaitu lebih mengutamakan mutu proses pembelajaran dengan menerapkan 
Multiple Intelligent System, menjalankan peran supervisi yaitu dengan 
memantau, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasil supervisi. Manajemen 
kepala SMP Negeri 3 Ambarawa dalam meningkatkan mutu pembelajaran  
yaitu lebih mengutamakan mutu input pembelajaran dengan cara penyeleksian 
peserta didik berdasarkan nilai ujian nasional, penyediaan fasilitas yang 
mendukung proses pembelajaran, peningkatan kemampuan guru, dan 
peningkatan kemampuan siswa melalui kegiatan budaya membaca. 
Manajemen kedua kepala sekolah tersebut ada persamaan yaitu menerapkan 
kepemimpinan consultative Leadership Style dan menjalankan fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian. 2) Faktor pendukung Kepala SMP IT Darul Fikri Bawen yaitu 
loyalitas  guru, jaringan antar sekolah, dukungan yayasan, dan dukungan 
orang tua wali murid dan sedangkan faktor pendukung SMP Negeri 3 
Ambarawa yaitu kualitas guru, lokasi sekolah yang strategis, dan sarana 
prasarana. Faktor penghambat Kepala SMP IT Darul Fikri Bawen yaitu lokasi 
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sekolah yang kurang strategis, sarana prasarana, guru yang tidak menetap, dan 
keterbatasan dana dan sedangkan faktor penghambat SMP Negeri 3 
Ambarawa adalah  keterbatasan luas sekolah, usia guru, dan  kebijakan 
pemerintah 
 






This research has investigated a principal's management in developing the 
quality of learning at SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen and SMP 
Negeri 3 Ambarawa of Semarang Regency in 2017. This research has had 
several aims particularly to get valid information about: 1) to find out the 
principal's management in developing the quality of learning at SMP Islam 
Terpadu Darul Fikri Bawen and SMP Negeri 3 Ambarawa of Semarang 
Regency in 2017, 2) to investigate the factors that led to benefits and 
drawbacks of the principal's management in developing the quality of 
learning at SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen and SMP Negeri 3 
Ambarawa of Semarang regency in 2017. 
 
This research used a method of descriptive qualitative, in which the research 
procedure provided descriptive data in written or spoken forms that could be 
used for real life. Further, the data were collected through interview, 
observation, and documentation and data validity. The participants of this 
research are the principal as school manager and teachers. The data were 
presented by using a naturalistic descriptive approach which proposed 
various objective conditions that were found from the field related to the the 
implementation of learning process at SMP. 
 
Based on the findings, it could be concluded that; 1) The school principal of 
SMP IT Darul Fikri Bawen in developing the quality of learning was through 
implementing Multiple Intelligent System, in which it was the supervisory 
role by monitoring, evaluating and following up on the supervisory findings. 
The school principle of SMP Negeri 3 Ambarawa prioritised the school 
management in developing the quality of learning based on several criteria. 
They were selecting the students based on the national exam grades, 
providing the facilities that supported the learning process, improving the 
teachers’ quality, and improving the students’ ability through reading habit 
culture. There were two similarities related to the school management from 
these two principals, they were implementing leadership skill called 
Consultative Leadership Style and optimised management function including 
planning, organizing, encouraging, and controlling. 2) The factors that led 
this benefit run by the school principal of SMP IT Darul Fikri Bawen were 
teacher loyalty, inter-school network, foundation support, and parents support 
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while at SMP Negeri 3 Ambarawa were teacher quality, geographical school 
area, and infrastructure facilities. However, the factors that led to the 
drawbacks from the school principal perspective at SMP IT Darul Fikri 
Bawen were the school geographical area which was not strategic position, 
infrastructure facilities, temporary teachers who moved sometimes, and 
limitation of funds while the drawback factors at SMP Negeri 3 Ambarawa 
were a limited area of school position, teacher age, and government policy. 
 




Kepala sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang 
setelah berkarir menjadi guru yang cukup lama. Seseorang yang dipercayai 
menjadi kepala sekolah harus memenuhi kriteria-kriteria yang disyaratkan. 
Menurut Davis G A dan Thomas MA dalam bukunya Wahyudi, berpendapat 
bahwa kepala sekolah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
(1) mempunyai jiwa kepemimpinan dan mampu mengelola atau memimpin 
sekolah, (2) memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah, (3) 
mempunyai keterampilan sosial, (4) profesional dan kompeten dalam bidang 
tugasnya.1 
Kepala sekolah yang berkompeten dalam bidang tugasnya adalah kepala 
sekolah mempunyai kompetensi yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang 
Standar Kepala Sekolah/ Madrasah yaitu kompetensi kepala sekolah meliputi 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supevisi, dan sosial. Dari 
kompetensi yang dimiliki tersebut diharapkan kepala sekolah dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam sekolah tersebut. 
Kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, membina tenaga kependidikan, dan 
                                                 
1Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung : 
Alfabeta, 2009) hlm. 63 
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mendayagunakan sekaligus memelihara sarana dan prasarana.2 Melihat 
peranan kepala sekolah tersebut, kepala sekolah mempunyai tantangan untuk 
dapat menjalankan pendidikan di Sekolah agar terarah, berencana dan 
berkesinambungan dengan menetapakan kebijakan dan memberikan ide yang 
dapat meningkatkan mutu pendidikan.  
Upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan berhubungan erat dengan 
kepemimpinan dan manajamen yang efektif oleh kepala sekolah. Dukungan 
dari bawahan akan ada dan berkelanjutan ketika pemimpinnya benar-benar 
bekualitas. Kepemimpinan penting sekali untuk mengejar atau meningkatkan 
mutu pendidikan, karena peningkatan mutu pendidikan merupakan keinginan 
setiap sekolah. Sekolah akan dapat maju ketika kepala sekolah mempunyai 
visioner, memiliki keterampilan manajerial, serta integritas dalam melakukan 
perbaikan mutu.3  
Keterampilan manajerial harus perlu dipunyai oleh kepala sekolah, 
karena keterampilan manajerial merupakan kemampuan kepala sekolah dalam 
mengelola sumber daya yang terdapat dalam sekolah, berdasarkan 
kompetensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.4 Keterampilan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah 
diharapkan dapat memberikan suatu kebijakan-kebijakan atau kepetusan yang 
dapat menghasilkan efektifitas program dan peningkatan mutu pendidikan. 
Salah satu komponen yang penting dalam peningkatan mutu pendidikan 
adalah pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
pendidik atau guru dengan peserta didik dan sumber belajar di suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran sangat penting karena dengan melalui 
pembelajaran, pendidik dapat  mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan 
                                                 
2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional ; dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK (Bandung: Rosdakarya, 2005) hlm. 24 
3Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan; Konsep, Strategi, dan 
Aplikasi (Jakarta: Grasindo, 2002) hlm. 49 
4Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung : 
Alfabeta, 2009) hlm. 68 
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kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.5 
Dilihat dari institutional sekolah, dalam hal ini mendukung kelancaran 
aktivitas pembelajaran, kepala sekolah memainkan peran yang cukup penting, 
karena berkonstribusi siknifikan terhadap perolehan mutu hasil belajar.6 
Kepala sekolah sebagai pemimpin, manajer, pendorong dan penggerak dapat 
memberikan kontribusi besar untuk pencapaian tujuan pendidikan khususnya 
dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Muklis 
yaitu kepala sekolah dalam pengelolaan lembaga dan program kerja  
mempunyai peran positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.7 Kualitas 
pendidikan dapat dilihat dari kualitas pembelajaran. Sedangkan salah satu 
faktor penting yang menunjang kualitas dalam pembelajaran adalah 
kompetensi yang dimiliki oleh guru.  
Guru dalam pembelajaran harus dapat memahami materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang 
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 
pengajaran yang matang oleh guru.8 
Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan telah melakukan 
berbagai upaya, dengan menyempurnakan sistem pendidikan. Upaya tersebut 
dapat dilihat dengan dikeluarkannya UU No. 22 dan 25 tahun 1999 tentang 
otonomi daerah serta disempurnakan dalam UU No. 20 tahun 2003 sistem 
pendidikan nasional, yang secara langsung dapat berpengaruh dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dalam satuan pendidikan. 
 Pemerintah memberikan kebijakan berupa otonomi dalam pendidikan, 
hal tersebut agar sekolah dapat mandiri dan kreatif untuk menjalankan 
manajemen yang kondusif serta dapat menampung seluruh keinginan 
                                                 
5Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 62 
6Ibid, hlm.70 
7Mukhlis, “Efektifitas Peranan Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Blora”, Tesis, (Surakarta:Pascasarjana UMS,2017). Hal. 109 
8Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran,...hlm. 63 
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sekaligus mendayagunakan berbagai aspek masyarakat, guna mendukung 
kemajuan sistem dalam sekolah. Pendekatan manajemen dalam sekolah yang 
mandiri disebut dengan manajemen berbasis sekolah. 
Manajamen merupakan hal yang terpenting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Menurut W. Edward Deming dikutip dari Syarifuddin, 80 % 
merupakan masalah mutu lebih disebabkan oleh manajemen, dan sisanya 20 
% yaitu sumber daya manusia.9 Pendapat tersebut menjadi dasar untuk 
dilakukannya analisis terhadap manajemen kepala sekolah dalam 
memberdayakan sumber daya yang ada untuk mengetahui kekurangan dan 
kelemahannya, sehingga dapat memberikan solusi untuk melakukan 
pembenahan dan peningkatan.  
SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen merupakan sekolah formal 
swasta dan lembaga pendidikan Islam Terpadu yang berasrama (boarding 
school) yang memadukan kurikulum dari pemerintah dan pesantren. SMP 
Negeri 3 Ambarawa merupakan salah satu sekolah formal negeri yang berada 
di Ambarawa. Minat masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di 
kedua sekolah tersebut sangat tinggi, terbukti banyak siswa yang antusias 
mendaftar ketika Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun ajaran 2017-
2017, sehingga banyak calon peserta didik yang tidak diterima di sekolah 
tersebut.  Minat masyarakat yang tinggi untuk kedua sekolah tersebut 
merupakan harapan yang tinggi pula dari masyarakat agar putra-putrinya 
mendapatkan pembelajaran yang bermutu. 
Kepala sekolah di SMP Islam Darul Fikri Bawen lebih fokus dalam 
mencari atau menjalin jaringan dengan luar untuk menunjang program yang 
ada di Sekolah, dan sedangkan kepala sekolah di SMP Negeri 3 Ambarawa 
lebih fokus terhadap program kesiswaan dan sarana prasarana. Observasi 
awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap kedua sekolahan tersebut dapat di 
identifikasi bahwa kedua kepala sekolah kurang memperhatikan dalam aspek 
pembelajaran. Sehingga terlihat ketika peneliti melihat beberapa proses 
                                                 
9Syafaruddin Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi Keunggulan Kompetitif 
(Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 197. 
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pembelajaran yang berlangsung di kedua sekolah tersebut, guru-guru masih 
banyak yang menggunakan metode pembelajaran klasik yaitu ceramah, 
meskipun juga ada yang sudah menggunakan metode pembelajaran yang 
kreatif dan inovasi. Kurangnya inovasi dan kreatifitas guru dalam 
pembelajaran menunjukan adanya kelemahan pada kompetensi guru. Hal 
tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian tesis dari Mukhlis yang 
salah satu hasilnya adalah kepala sekolah sangatlah mempunyai peranan besar 
dalam peningkatan kompetensi guru.10 
Pengamatan yang diamati sementara oleh peneliti terhadap peran kepala 
sekolah dari kedua sekolahan tersebut, terdapat ada perbedaan dengan hasil 
penelitian tesis Muhammad sholihulamri yang mana hasil penelitiannya 
kepala sekolah sangat berperan dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu 
sebagai educator, manager, supervisor, administrator, dan inovator. Terlihat 
adanya peningkatan dari professional pada guru, hasil belajar peserta didik 
berupa peningkatan hasil UN pada setiap tahunnya, dan peningkatan dari 
proses pembelajaran setiap mata pelajaran dengan metode yang inovatif dan 
kreatif.  11  
Dampak yang terjadi ketika kepala sekolah tidak memperhatikan mutu 
pembelajaran yaitu hasil belajar siswa akan sangat buruk, ketika hasilnya 
sangat buruk akan berdampak terhadap mutu pendidikan dalam sekolah 
tersebut, sehingga mengakibatkan minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke sekolahan tesebut akan semakin menurun dan akreditasi 
sekolah juga akan buruk karena mutu kelulusan dari sekolah tersebut jauh 
dari standar kelulusan. Ketika tidak ada pembenahan khususnya dalam 
manajemen kepala sekolah, maka sekolah tersebut tidak lama lagi akan mati. 
Penelitian ini harus dilakukan mengingat pentingnya manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran dalam suatu sekolah agar 
                                                 
 
11M. Sholihulamri, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI 
Rudlatusshalihin dan MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2013-2014”, Tesis (Surakarta: Pps UMS, 2015) 
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kepala sekolah lebih memperhatikan dalam peningkatan mutu pembelajaran 
sehingga sekolah tersebut dapat mencetak genarasi bangsa yang bermutu. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil suatu 
gambaran tentang rumusan masalah yang akan dijadikan pokok kajian dalam 
penulisan tesis sebagai berikut “Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen 
dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017?” dan “Apa 
faktor pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen 
dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017” 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 
Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017 dan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP 
Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang tahun 2017 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang diadakan secara langsung dengan objek penelitian dan 
dilakukan suatu pengumpulan data yang berada di lapangan. Penelitian ini 
termasuk pendekatan kualitatif, yakni pendekatan penelitian yang 
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Dengan 
pendekatan tersebut peneliti akan mendeskripsikan kenyataan secara benar 
berdasarkan analisis data yang diperoleh.12 Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak peneliti menyusun proposal, melaksanakan 
                                                 
12Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 23 
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pengumpulan data di lapangan sampai peneliti mendapatkan seluruh data.13 
Dengan penelitian kualitatif deskriptif ini, peneliti berusaha mengungkap 
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP 
Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten 
Semarang sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, serta berusaha 
menghindarkan dari pandangan subyektifitas peneliti. Adapun data yang 
diteliti dan dilaporkan dalam tesis ini adalah hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, dan guru di SMP Islam Darul Fikri Bawen dan SMP Negeri 3 
Ambarawa, atau elemen-elemen yang ada di sekolahan. Sedangkan sumber 
data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya 
oleh peneliti, misalnya dari majalah, keterangan-keterangan atau publikasi. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa data-data tertulis 
seperti data sekolah, guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi, daftar 
inventaris serta buku-buku penunjang, dan lain sebagainya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenalogis, yaitu: menggambarkan data dengan apa adanya. Peneliti 
mengambil kesimpulan dari obyek yang memancarkan fenomena-fenomena, 
yang nantinya dapat digunakan peneliti dalam menyusun hasil akhir dari 
penelitian.  
Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang direncanakan 
oleh data. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu: 1) Reduksi data adalah 
bagian analisis yang berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan 
membuat fokus hal-hal yang penting serta mengatur sedemikian rupa untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan, 2) Sajian data adalah merupakan rangkaian 
kalimat atau informasi yang disusun secara logis dan sistematis sehingga 
memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan, 3)Penarikan 
                                                 
13Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009).hlm. 3 
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kesimpulan adalah akhir perumusan dan pengumpulan data berakhir. Artinya 
jika kesimpulan-kesimpulan sementara telah diperoleh masih memungkinkan 
untuk dilakukan data kembali, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil 
penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh 
peneliti sebelumnya.14 
3. Pembahasan dan hasil penelitian  
Manajemen sekolah mempunyai bidang garapan antara lain (1) 
kurikulum atau pembelajaran; (2) kesiswaan’ (3) kepegawaian; (4) sarana dan 
prasarana; (5) keuangan; (6) hubungan masyarakat; (7) layanan khusus.15 
Dalam manajemen modern, seorang pemimpin harus dapat berperan 
sebagai pengelola. Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning, 
organizing, dan controlling, maka kepala sekolah harus dapat berperan pula 
sebagai supervisor pengajaran serta sebagai evaluator program sekolah.16 
Dalam kebijakan pendidikan nasional, terdapat tujuh peran utama kepala 
sekolah, yaitu, sebagai (1) educator (pendidik); (2) manajer; (3) administrator; 
(4) supervisor ; (5) leader (pemimpin); (6) motivator; dan (7) novator.17 
Kepala sekolah dalam menjalankan manajemen sekolah, kepala sekolah 
harus memiliki kompetensi. Dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 
disyaratkan 5 kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah. Lima 
kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala sekolah yaitu : kompetensi 
kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausaahaan, kompetensi 
supervisi, dan kompetensi sosial. 
Kepala sekolah sebagai seorang manajer juga harus mempunyai 
kompetensi dan keterampilan utama dalam manajerial organisasi, yaitu 
keterampilan membuat perencanaan, keterampilan mengorganisasi sumber 
                                                 
14Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset, 2007), hlm. 9. 
15Rohiat, Manajemen Sekolah; Teori dan Praktek (Bandung: Rafika Aditama, 2008), hlm. 
21 
16E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hlm. 181 
17E. Mulyasan, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007) cet. Ke-9, hlm. 98-120. 
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daya, keterampilan melaksanakan kegiatan, dan keterampilan melakukan 
pengendalian dan evaluasi. 
Kepala  sekolah mempunyai peranan yang tinggi untuk mencapai tujuan 
pendidikan dalam sekolah. Tujuan  pendidikan akan  dapat dicapai  dengan 
memperhatikan mutu sumber daya, mutu pembelajaran, mutu sarana 
prasarana dan anggaran keuangan. Salah satu yang paling berperan penting 
yang harus diperhatikan kepala sekolah adalah mutu pembelajaran. 
Mutu pembelajaran  lebih  berfokus pada  proses pembelajaran di 
sekolah dan hasil belajar yang mengikuti kebutuhan dan  harapan stake 
holder pendidikan. Mutu dalam proses kegiatan pembelajaran dapat 
dikelompokan  dalam mutu input, mutu proses, dan mutu output 
pembelajaran.18 
Proses pembelajaran yang bermutu melibatkan input pembelajaran 
seperti peserta didik (kognitif, afektif, dan psikomotorik), bahan  untuk 
belajar, metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, 
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta 
penciptaan suasana yang kondusif.19 
Kepala SMP IT Darul fikri dalam menjalankan manajemen untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dengan lebih mengutamakan dalam aspek 
mutu proses pembelajaran. Dalam meningkatkan mutu proses, kepala SMP IT 
Darul Fikri menerapkan multiple intelligent system, hal tersebut diterapkan 
agar murid dapat menguasai materi pembelajaran dengan mudah. Mengenai 
input mutu pembelajaran, kepala SMP IT Darul Fikri tidak terlalu 
memprioritaskan contohnya dalam menerima peserta didik tidak menerima 
berdasarkan nilai seperti nilai un, akan tetapi hanya memperhatikan dari 
aspek kemampuan membaca al quran dan wawancara dengan orang tua dan 
siswa.  
Kepala SMP Negeri 3 Ambarawa dalam menjalankan manajemen untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dengan lebih mengutamakan dalam aspek 
                                                 
18Euis Karwati dan Donni Juni  Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah 
Membangun Sekolah yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 53 
19Ibid., hlm. 54 
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input mutu pembelajaran dengan cara dalam proses penerimaan peserta didik 
dengan memperhatikan hasil nilai ujian nasional dari calon peserta didik, 
peningkatan kemampuan guru, penyediaan fasilitas yang dapat menunjang 
kelancaran kegiatan pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Setelah mendiskripsikan tentang manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen 
dan SMP Negeri 3 Ambarawa,  sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan 
bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  1) Manajemen 
kepala SMP IT Darul Fikri Bawen dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
yaitu lebih mengutamakan mutu proses pembelajaran dengan menerapkan 
Multiple Intelligent System, menjalankan peran supervisi yaitu dengan 
memantau, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasil supervisi. Manajemen 
kepala SMP Negeri 3 Ambarawa dalam meningkatkan mutu pembelajaran  
yaitu lebih mengutamakan mutu input pembelajaran dengan cara penyeleksian 
peserta didik berdasarkan nilai ujian nasional, penyediaan fasilitas yang 
mendukung proses pembelajaran, peningkatan kemampuan guru, dan 
peningkatan kemampuan siswa melalui kegiatan budaya membaca. 
Manajemen kedua kepala sekolah tersebut ada persamaan yaitu menerapkan 
kepemimpinan consultative Leadership Style dan menjalankan fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian. 2) Faktor pendukung Kepala SMP IT Darul Fikri Bawen yaitu 
loyalitas  guru, jaringan antar sekolah, dukungan yayasan, dan dukungan 
orang tua wali murid dan sedangkan faktor pendukung SMP Negeri 3 
Ambarawa yaitu kualitas guru, lokasi sekolah yang strategis, dan sarana 
prasarana. Faktor penghambat Kepala SMP IT Darul Fikri Bawen yaitu lokasi 
sekolah yang kurang strategis, sarana prasarana, guru yang tidak menetap, dan 
keterbatasan dana dan sedangkan faktor penghambat SMP Negeri 3 
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